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RINGKASAN 

Keadaan kesehatan tubuh, disebabkan dari asupan berbagai macam zat gizi yang tidak 

dapat diproduksi oleh tubuh seperti protein, dan mineral (kalsium dan zinc) adalah 

pengertian dari zat gizi. Saat tubuh mengalami kekurangan zat gizi maka akan 

berdampak pada pertumbuhan fisik. Hal ini dikarenakan berat badan yang tidak sesuai 

dengan usia seharusnya. Jika asupan gizi pada balita semakin berkurang maka dapat 

menimbulkan malnutrition, yaitu pemberian makanan dalam tubuh tidak mencukupi. 

Lalu jika berlangsung dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan stunting yang 

didiagnosis dengan tinggi badan terlalu pendek. Dalam memperbaiki gizi pada balita 

dapat diatasi dengan meningkatkan asupan protein, kalsium dan zinc. Hal ini 

dikarenakan ketiga zat gizi tersebut berhubungan dengan hormon Insulin Growth 

Factor 1 (IGF-1) dalam pertumbuhan tulang serta peningkatan berat badan. Review ini 

bertujuan untuk mengkaji dampak konsumsi Moringa Oleifera dalam memperbaiki 

stunting dan status gizi kurang pada balita. Artikel data yang dapat digunakan untuk 

analisis serta tabulasi sebanyak (n=14). Berdasarkan data Moringa Oleifera dapat 

meningkatkan berat badan menurut umur sebesar 15,2%, tinggi badan menurut umur 

sebesar 1,2%, berat badan menurut tinggi badan sebesar 7,1%, dan indeks masa tubuh 

menurut umur sebesar 6,7%. Peningkatan berat badan serta tinggi badan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti dosis, lamanya intervensi, dan usia balita. Daun Kelor 

kering memiliki nutrisi yang lebih tinggi jika dibandingkan daun Kelor segar. 

Perbedaan nutrisi dipengaruhi beberapa faktor seperti penirisan, metode pengeringan, 

dan pemilihan daun. 

 

Kata kunci: Insulin Growth Factor (IGF-1), Kelor (Moringa Oleifera), Kalsium, 

Protein, Status Gizi,  Zinc
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SUMMARY 

 

The state of health of the body, caused by the intake of various kinds of nutrients that 

cannot be produced by the body such as protein and minerals (calcium and zinc) was the 

meaning of nutrients. When the body experiences a lack of nutrients, it would have an 

impact on physical growth. Because the weight was not in accordance with the age it 

should be. If the nutritional intake of toddlers decreases, it can lead to malnutrition, 

namely the provision of food in the body is not sufficient. Then if it lasts for a long 

time, it caused stunting which is diagnosed with too short a height. Improving nutrition 

in toddlers could be overcome by increasing the intake of protein, calcium and zinc. 

Because the three nutrients were related to the hormone Insulin Growth Factor 1 (IGF-

1) in bone growth and weight gain. This review aims to examine the impact of Moringa 

Oleifera consumption to improve stunting and undernutrition status in children under 

five. Data articles that could be use for analysis and tabulation were (n=14). Based on 

data, Moringa Oleifera could increase body weight for age by 15.2%, height for age by 

1.2%, weight for height by 7.1%, and body mass index for age by 6.7%. The increase in 

weight and height was influenced by several factors such as dose, duration of 

intervention, and the age of the toddler. Dried Moringa leaves had higher nutrients than 

fresh Moringa leaves. Differences in nutrition were influenced by several factors such 

as draining, drying method, and leaf selection. 

 

Keywords: Calcium, Insulin Growth Factor (IGF-1), Moringa (Moringa Oleifera), 

Nutritional Status, Protein, Zinc
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